BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari berbagai data dan fakta yang sudah diperoleh dari lapangan dan dikonfirmasikan

dengan teori-teori yang menjadi acuan peneliti, dengan demikian dapat diperoleh beberapa

kesimpulan mengenai beberapa hal yang menjadi fokus dalam penelitian ini.

1.

Proses komunikasi yang terjadi di Pondok Pesantren Baitul Jannah Surabaya antara kiai,
ustad dan santri-santrinya berjalan secara non formal dan berlangsung dalam suasana
santai dan terbuka. Komunikasi terjadi secara dialogis atau dua arah. Unsur umpan balik
sangat diperlukan, karena itu menjadi sangat penting sekali dalam komunikasi secara
dialogis karena pesan yang disampaikan dari sumber kepada penerima pesan harus
mendapatkan feed back secara langsung. Kiai, ustad dan santri saling berinteraksi setiap
harinya. Baik itu ketika proses belajar mengajar maupun di luar kegiatan tersebut. Santri
dapat berkomunikasi langsung dengan kiai dan ustadnya tanpa harus melalui perantara.
Santri bisa belajar atau private dengan pengasuh atau bisa curhat tentang masalah
pribadinya. Selain itu juga terjadi proses komunikasi yang berjalan satu arah, yakni
ketika kiai menginformasikan peraturan-peraturan yang ada di pesantren yang harus
ditaati oleh seluruh santri yang mukim di Pondok Pesantren Baitul Jannah. Dalam
proses komunikasi ini santri hanya bisa menerima tanpa melakukan feed back secara

langsung

2. Model proximity komunikasi yang terjadi adalah berupa jarak komunikasi, keterbukaan

diri, dan keakraban yang terlihat antara pengasuh dengan santri. Keterbukan diri yang
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dibangun oleh kiai dan ustad membuat santri menjadi tidak merasa sungkan dalam
melakukan komunikasi dan mengecilkan jarak antara mereka sehingga memasuki jarak
informal. Terbuka disini bukan berarti pengasuh memberitahu seluruh informasi tentang
dirinya. Namun, dia memberikan ruang untuk santri agar dapat dekat dengan dirinya.
Santri dapat menceritakan segala permasalahan yang dialaminya, baik itu mengenai hal-
hal yang berkaitan dengan pesantren maupun permasalahan pribadi santri. Keterbukaan
yang telah dilakukan oleh kiai, ustad maupun santri menumbuhkan suasana yang akrab.
Karena sedikit demi sedikit kiai maupun ustad mengetahui pribadi santri begitupun
sebaliknya. Namun, kiai dan ustad masih belum mampu menjangkau kedekatan secara
keseluruhan dengan santri. Jadi masih ada beberapa santri yang kurang bisa akrab dengan
Kiai dan ustadnya.

3. Hambatan-hambatan yang terjadi di lingkungan Pondok Pesantren Baitul Jannah Surabaya
ini berupa hambatan psikologis yang ada pada santri, yakni perubahan sikap santri yang
mulai malas dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban di pesantren. Namun, bagi pihak
pesantren semua hal tidak akan terlepas dari hambatan tergantung bagaimana kita dalam

mengatasi hambatan tersebut.

B. Rekomendasi
Dari hasil penelitian dan uraian di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran
yang mungkin bisa dijadikan bahan pertimbangan bagi beberapa pihak, seperti:
1. Pengasuh Pondok Pesantren Baitul Jannah
Bagi pihak pengasuh pesantren, hubungan yang harmonis dan lingkungan

lembaga yang nyaman adalah hal yang utama. Untuk itu perlu dijalinnya suatu kedekatan
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antara seluruh warga Pondok Pesantren Baitul Jannah Surabaya. Kedekatan yang
dibangun oleh pengasuh akan dapat menjadikan pengasuh lebih akrab dan mengenali
seluruh santrinya. Hal ini dapat meningkatkan ikatan emosional antara kiai, ustad dengan
santri-santrinya.

Dalam menangani hambatan komunikasi pengasuh dapat memberikan arahan
secara langsung kepada santri, sehingga semua kebijakan yang ada di pondok pesantren

dapat diterapkan secara keseluruhan.

. Santri Pondok Pesantren Baitul Jannah

Kedekatan komunikasi sangat penting bagi santri, karena santri bisa mengenal
sosok pengganti orang tua mereka selama mereka tinggal di lingkungan pondok
pesantren. Sehingga mereka akan merasa senang dan betah ketika bermukim dan
mengemban ilmu di lingkungan pondok pesantren. Selain itu kegiatan belajar mengajar
akan lebih efektif karena santri dapat merasakan kenyamanan tersendiri ketika berada di
lingkungan pondok pesantren dan santri dapat berinteraksi dengan pengasuh tanpa
diselimuti rasa takut.

Mahasiswa Program Studi llmu Komunikasi

Model komunikasi merupakan hal yang penting dalam komunikasi meskipun
merupakan keilmuan yang paling dasar. Banyak model komunikasi yang dapat
dikembangkan termasuk model proximity komunikasi. Dan studi ini merupakan salah
satu studi komunikasi antarpribadi dan psikologi komunikasi tentang bagaimana
berkomunikasi yang mampu menumbuhkan psikologis yang baik. Sehingga, Mahasiswa
Program Studi Ilmu Komunikasi diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut

yakni melakukan kajian kuantitatif guna melakukan tes seberapa berpengaruh kedekatan
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komunikasi pengasuh terhadap intensitas santri dalam menjalankan kewajiban mereka di
pesantren.
Untuk Pengembangan Hubungan Sosial

Mengembangkan hubungan sosial yang baik antara sesama dapat dilakukan di
mana saja dan dengan siapa saja. Dengan adanya pribadi yang bisa terbuka dan dekat
dengan siapa saja dapat dijadikan pertimbangan dalam menjalin hubungan dengan

sesama.



